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1983 sampai 22 Pebruari 1984.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
tingkat protein ransum terhadap produksi karkas dan giblet
puyuh {(Coturnix coturnix javonica) jantan pada umur delapan
minggu serta kandungan air dan protein "ediblie' karkas,

Dalam penelitian ini digunakan 160 ekor puyuh jantan
yang diperoleh dari telur tetas puyuh yang ditetaskan di
Bagian Penetasan, Fakultas Peternakan, IFPB.

Pada umur satu hari sampal satu minggu, puyuh jantan
ditempatkan dalam kandang "brooder". Setelah umur satu
minggu sampal lims minggu, puyuh jantan dipindahkan dalam
sangkar. Lepas umur lima minggu, ke-160 ekor puyuh jantan
secara acak dibagi menjzdi empat kelompok, Tiap kelompok
terdiri atas empal ulangan, dimana tiap ulangan terdapat
sepuluh ekor yang berada dalam sangkar berukuran 60 x 45 x
35 cm., Ransum dan air minum diberikan ad libitum,

Penelitian ini menggunszkan Rancangan Acak Lengkap
dengan empat perlakuan dan empat ulangan. Sebagai perlaku-
an adalah empat macam ransum yang berbeda kandungan prote-
innya tetapi berenergi sama (2 800 kkal/kg), yakni
ransum A (protein 17%), ransum B (protein l9%§, ransum C
(protein 21%) dan ransum D (protein 23%).

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
tingkat protein dalam ransum tidak mempengaruhi bobot hi-
dup, persentase ''dressed", karkas panas maupun dingin,
"edible" karkas, jantung, hati dan rempela (giblet), kepa-
la, keki dan persentase kandungan protein Y"edible! karkas-
puyuh jantan, tetapl nyata mempengaruhi (P / 0.05) persen-
tase kandungan air "edible" karkas, puyuh jantan,

Piaya ransum terendah dicapai pada pemberian ransum
yang mengandung protein 17% (ransum A4).
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PENDAHULUAN

Dalam lingkup pembangunan nasional, pengembangan pe-
ternakan unggas bertujuan antara lain untulk menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, menyediakan pa-
ngan yang bergizi dan menghemat devisa. Untuk itu peme-
rintah mengeluarkan suatu kebijaksanaan mengenai pengemba-
ngan aneka ternak srbagal salah satu usaha untuk mening-
katkan produksi telur, daging dan susu.

Sebagail salzh satu jenis ternak unggas, maka puyuh

(Coturnix coiurnix japonica) cukup potensial dalam mengha-

silkan telur dan daging. ©Sebab selain lebih tahan penyakit
dan pertumbuhannya yang relatif cepat, puyuh dapat mengha-
silkan telur dalam jumlah banyak §+ 250 butir/tahun). Di-
samping itu, puyuh Juga menghasilkan daging dengan rasa yang
lezék serta mengandung protein yang cukup tinggi.

Dalzm usaha mengembangkan peternakan puyuh, salah satu
hambatan yang dihadapl para peternak adalah karena tinggi-
nys harga makanan ternaka tanpa diimbangi dengan harga pro-
duk ternak (telur dan daging puyuh) yang tinggi. Padahal
biaya makanan dalam suatu perusahaan peternakaﬁ merupakan
biaya terbesar dari seluruh biaya produksi. Oleh karena
itu, biaya makanan diusahakan dapat ditekan serendah mung-
kin tanpa menguran;i zat-zat makénan yang dibutuhkan ter-
nak, Selain faktor makanan tersebut, dua faktor lain

yakni faktor genetik dan pengelolaan juga harus diperhati-



kan. dalam pemeliharaan puyuh, sehingga menghasilkan sesuai
dengan apa yang diharapkan para peternak,

Ditinjau dari potensinya, puyuh mempunyai masa depan
yang cerah untuk dikembangkan dan mempunyai peranan pen-
ting dalam meningkatkan gizi masyarakat, menambah pendapat
an kelurga dan sebagai sumber protein hewani yang murah.

Puyuh jantan hasil dari penetasan yang tidak diperlu-
kan sebagai pejantan, dapat dimanfaatkan sebagai penghasil
daging dalam bentuk karkas, Dalam hal ini, karkas yang di-
hasilkan berhubungan erat dengan kandungan zat-zat makanan
dalam ransum yang diberikan pada ternak,

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengeta-
hui pengaruh tingkat protein ransum terhadap produksi({dalam®)

karkas dan giblet puyuh (Cofturnix coturnix japonica) jantan

pada umur delapan minggu, Di sampihg itu, Jjuga untuk me-
ngetahui kandungan air dan protein dari bagian karkas pu-
yuh jantan. yang dapat dimakan ("edible" karkas).
Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
informasi kepada masyarakat, khususnya para peternak yéng
memelihara puyuh jantan sebagai penghasil daging, uniuk ba-

nan pertimbanzan dalam menyusun ransum.

S
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TINJAUAN PUSTAKA

Puyuh

Puyuh (Coturniy coturnix javonicz) mulai populer se-

jak sepuluh tahun yang lalu dan umumnysa diimport dari Hong-
kong, Taiwan dan Jepang (Nugroho dan Mayun, 1981),.

Secara umum, puyuh mempunyai banyak persamaan dengan
ayam, terutama dalam hal c¢ara pemeliharaannya. Walaupun

kedua jenis unggas tersebut berssal dari satu famili, yakni

g

hesianicae, tetapi genusnys berbeda. Puyuh adzlah genus

Coturnix, sedangkan zyam adszlah genus Gallus (Xugroho dan
Mayun, 12%81),

Dibandingkan ayam, puyuh relstif lebih cepat pertum~
buhannya sehingga mencapal dewasz kelamin lebih cepat., Di-
katakan oleh Woodard et al, (1973) bahwa dewasa kelamin di-
capal setelah puyuh berumur ensz minggu., Tetapi menurut
Peni S. Hardjosworc dean Sugandi,6 (1978), puyuh dapat menca-
pai dewasa kelamin pada umur lima minggu.

Marks (1975) mengatakan bahwa bobot hidup puyuh mulai
umur lima minggu dipengaruhi oleh jenis kelamin., Bobot hi-
dup puyuh dewasa Jjantan lebih kécil dari pada betina., Me-
nurut Rahardja (1980), rata-rata bobot hidup puyuh dewasa
jantan 117.6 gram, sedangkan betina 143.2 gram. Puyuh jan-

ten lebih lambat dalam mencapai dewasgy kelamin, tetapi le.

bih cepat mencapal dewasa tubuh, Pada umur delapan minggu,

puyuh jantan mengalami dewasa tubuh, sedangkan betina pa~



A
da umur sepuluvh minggu (Sugiarsih, 1981).

Protein

Protein adalah zat organik yang mengandung unsur C, H,
0 dan P serta sedikit S (Morrisomn, 1959). Protein, menu-
rut Anggorodi (1979) merupakan zat yang esensizl bagi ke-
hidupan. Berbagal fungsi protein dalam tubuh antara lain
untuk memperbaiki jaringan, pertumbuhan Jaringan baru, me-
tabolisme energi, metabolisme zat-zalt makanan yang penting
dalam tubuh, sebagai hormon dan enzim tertentu.

Pada ternak yang masih muda, pertumbuhan jaringan tu-
buhnya sebagian besar disebabksn oleh protein {(Crampton
dan Harris, 1969). Jika ternak kekurangan protein, pertum-
buhannya lambat dan bobot hidup berkurang. Menurui Vohra
dan Roudybush (1970), pemberian ransum dengan kandungan -
protein rendah, dapat mengharbat dewasa kelamin pada puyuh,

Templeton (1968) mengatakan bahwa protein adalah ba-
han yang mahal dalam ransum, sehingga harus digunakan see-
fisien mungkin., Di samping itu, kualitas dan kuantitas
protein dalam ransum Jjuga penting diperhatikan untuk mem-
peroleh ransum yang baik. Menurut Anggorodi (1979), pro-
tein yang mengandung cukup aSam-asam amin¢ dan seimbang

jumlahnya, disebut sebagai protein yang berkualitas baik,



Kebutuhan Protein

Protein yang dibutuhkan ternak, menurut Winter dan
Funk (1960) berhubungan erat dengan kandungan energi dalam
ransum, sebab untuk memperoleh ransum yang baik harus ada
keseimbangan antara protein dan energl serta zat-zat makan-
an lainnya (Bundy dan Diggins, 1975). Ransum yang baik sa-
ngat diperiukan ternak untuk kebutuhan hidup pokok, pertum-
buhan dan produksi (Lubis, 1963),.

Sugiarsih (1981) mengatakan bahwa puyuh pada periode
"starter" dan "grower" membutuhkan protein 24% dan energi
5 000 kkal/kg ransum, Dari hasil penelitian Lee at al.
(1977) dilaporkan bahwa untuk memperoleh pertumbunan yang
optimal, sebaiknya puyuh pada periode "starter" diberi ran-
sum yang mengandung'protein 24% dan 18% pada periode "gro-
wer, Lain halnya dengan pendapat Church (1979) yang me~
ngatakan bahwa puyuh pada periode "starter" (umur nol sam-
pai tiga minggu) membutuhkan protein 28%, periode ”growerﬁ
(umur tiga sampai lima minggu) 22% dan periode "layer" (u-
mur lebih dari lima minggu) 16%. Untuk di Indonesia, Peni
S. Hardjosworo dan Sugandi—(l981) menyatakan bahwa puyuh
umur satu hari sampsi satu mingzgu diberi ransum yang mengan-
dung 26%, umur satu minggu sampai tiga minggu 24%, umur ti-
ga sampai lima minggu 22 sampai 20% dan umur lebih dari
lima minggu 20, sampai 22% dengan energi 2. 800 kkal/kg.

Ehusus untuk puyuh yang berumur lebih dari linma minggu,



Weber dan Reid (19€7) menysrankan untuk tidak memberilksan

lebih dari 23], protein dslzm ransumnya.

Beberzpa kebutuhan zat-zat maksnan

dalam rensum puyuh

(Coturnix coturnix Jjaponica) dapat dilihat pada Tabel 1,

Tabel 1,

Tebutuhan Z2at-zat Maksnan dalam Ransum Pu-
yuh (Coturnix coturnix japonica)

Zat-zzt laksnan

Umur Puyuh {(minggu)

0 - 3 Z -5 5 keatas
Protein, % 25 20 20
El, kkal/kg 2 200 2 600 2 600
Calcium,’s 1 1 1
Phosphor,% 0.80 0.80 0.80
Methiconine,% C.14h 0.71 -
Glycine,% 1.28 1,28 -
Zinc,mg/kg 75 75 75
Selenium,mg/kg - 1 1 1
Magnesium,mg/kg 150 150 150
Sodium,% 0.11 0,11 .11
Potassium, % 0.28 0.28 0.28
Vitamin A,IU/kg 3 300 3 300 2 300
Vitamin B,IU/kg 1O 10 140
Vitamin D}’ ICU/kg 1 200 1.200 1 200
Pantothenic acid L0 40O LO
(ng/kg) .
Choline,mg/kg 2500~ 3 500 2 500 -3 500 1 045-2 090

Sumber: Voodard et al. (1973).



Karkas

Karkas adalah bobot tubuh tanpa darah, bulu, jeroan,
kepala dan kaki, yang mempunyal fungsi penting dalam re-
produksi dan produksi (Hafez, 1955). Tiga komponen karkas
menurut Berg dan Butterfield (1976) adalah urat daging,
tulang dan lemak.

Beberapa faktor yang mempengaruhi produksi karkas an-
tara lain bobot hidup, perlemakan, pertulangan, tebal ti-
pisnya kulit, isi saluran pencernaan, kualitas dan kuan-
titas makanan (Templeton, 1955), tangsa, jenis kelamin,
umur dan kondisi fisik (Williamson dan Payne, 1959). Di -
samping itu, juga keefisienan ransum dan komposisi karkas
(Summer et al., 1965)

Untuk mengukur/menilai produksi karkas, Nally dan
Spicknal {1S49) menggunakan perhitungan yang didasarkan
pzxda perbandiﬁgan bobot karkas dengan bobot hidup. HMenu-'
rut Berg. dan Butterfield (1976) bobot hidup erat hubungan-
nys dengan bobot karkas,

Kini, para peternak mulai menjual dan memasarkan da-
3ing puyuh d1 pasar maupun supermaket, Pada umumnya, ada
dua macam bentuk karkas puyuh yang dipasarkan yakni bentuk
Pnew york dressed" dan "“ready to cook!’. Menurut Mountney
(19756), yang diiaksud dengan ‘''new york dressed" adalah pu-

yuh yang telah dibersihkan dari darah dan bulu. Sedangkan

"ready to cook" adalah puyuh yang telah dibersihkan dari
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darah dan bulu, tetapi kepala, kaki dan seluruh isi rongga
rongga perut tidak termasuk didalamnya, kecuali jantung,
hati dan rempela (Bundy dan Diggins, 1975),

Dari hasil penelitian Dawson et al. (1971) ditunjuk-
kan bahwa produksi karkas berdasarkan 'new york dressed"
berkisar antara 89 sampai 92.5%, segdangkan. berdasarkan
"r;ady té cook" rata~rata 71% yang diperoleh dari puyuh
yang berumur 10 sampsi 18 minggu.

Lee et 21. (1977) melaporkan bahwa produksi karkas
dari puyuh yarg berumur lima minggu dengan pemberian ran-
sum yang mengandung protein 20 sampai 22% berkisar antara
69.40 sampai 75.52%, Pada pemberian ransum dengan tingkat
proteln sama seperti tersebut diatas, Kamaruddin (1982)
melaporkan bahwa produksi karkas puyuh jantan yang berumur
tujuh minggu berkisar antara 57.23 sampai 60.55%.

Umumnya masyarakat menghendaki karkas yang bobotnya
113.60 + 8.44 gram dari bobot hidup 164 gram dari puyuh
yang berumur enam sempal sembilan minggu (Jones et al.,

1979).

"adible" XKarkazs

Di Indonesia, yang dimaksud dengan bagian tubuh yang da-
pat .dikénsumsi adalah karkas tanpa tulang ditambah dengan
Jeroan, leher, termasuk kepala dankaki tanpa tulangnya.
Sedangkan di negara yang telzh maju di bidang peternakan,

bagian tubuh yang dapat dikonsumsi hanya karkas tanpa tu.=



lang ("edible" karkas).

Menurut Pearson (1966), bagian tubuh yang depat dikon-
sumsi tidak hanya terdiri dari jaringan otot, lemak dan
kulit, tetapi Juga mengandung kelenjar-kelenjar yang dapat
dikonsumsi dan organ-organ lainnya .

Daging kerkas, terutama pada bagian dada, sangat me-
nentukan kualitas karkas. Mountney (1976) menyatekan bahwa
perdagingan pada bagian dada dapat.digunakan untuk melihat
penyebaran daging dari bagian tubuh lainnya. Beberapa fak-
tor yang mempengaruhi kualitas karkas adalah keempukan, ka-

pasitas jerap air, tektur dan warna daging.

Jantung

Jantung merupakan alat yang berdenyut, suatu pompa yang
terdiri atas empat kamar yaknl dua atrium gan duva ventri-
kel (Guyton, 1981). Berfungsi sebagai alat untuk memompa-
kan darah bersih ke seluruh tubuh untuk membawaz hasil pen-
cernaan makanan, air,zat asam dsn zat asam arang ke dan
dari sel tubuh (Jull, 1551). Dikatakan oleh Grey et al.

(1982) bahwa faktor yang mempengaruhi bobot jantung adalzh

umur dan jenis kelamin.
Hati

Hati adalah jaringan berwarna coklat yang terdiri dari
dua lobus dan menghasilkan cairan alkalis berwarnsa hijau

yang disebut empedu (Winter dan Funk, 1956),
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Fungsi hati, menurut Ganong (1979) adalah dalam prosss pem-
bentukan empedu, protein plasma, benda-benda keton dan me-
tabolisme lemak, Selain itu, hati juga berfungsi untuk me-
nyaring zat-zat makanan yang sudsh dicerna sebelum masuk .
dalam sirkulasi umum, menyimpan glycogen, mengubah sisa
pembgkaran protein menjadi asam urat dan bahan-bahan lain,

yang aikeluarkan melalui ginjal (Tanuwijaya, 1977).

Rempela

Rempela (gizzard) adalah organ berbentuk oval yang ber-
warna-merah, tebal, berotot kuat dan dilapisi epithelium
yang tebal dan mengeras pada bagian dalamnya. Fungsinys
untuk menghancurkan butir-butiran makanan dan mencampurkan-
nya dengan pepsin dan HCl (Card, 1962). Dalam reapela, se-
bagian protein telah dicerna dan mineral mulai dilarutkan

yang selanjuinya disalurkan ke usus halus,

Kepala

Kepala ayam, menurut Jull (1951) disusun oleh tulang
rahang, incisiva, hidung, lachrymalis, quadratis dan occi-
pital. Bagian luarnya terdiri atas kulit, daun telinga,
jengger, pial dan paruh dan bagian lainnya adalah mata
dan oizk.

Pada ayam jantan, bagisn jengger dan pial lebih be-~

sar dibandingksan dengan ayem betina (Wilson, 1954).
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Dikatakan oleh Wilson (1954) bahwa bobot kepala dipe-

ngaruhi oleh umur, bangsa dan jenis kelamin.
Kakil

Kaki (shank) ayam adalah bagian tubuh yang berfungsi
mqnahan bobot badan, yang tersusun oleh tulang yzng panjang
(metatarsus), sedangkan jari-jarinya disusun oleh tulang
vang pendek (Card, 1962),

Jull (1951) mengatakan bahwa pertumbuhan kaki dipenga—

ruhi oleh umur, bangsa dan jenis kelsmin.

Kandungan Zat-zat Makanan dalam Karkas Puvuh

Daging yang baik, menurut Rice (1970) adalah daging
yang mengandung protein berkualitas tinggi, vitamin P kom-
plek dan vbeberapa mineral terutama Fe, Ternyatza daging
puyuh juge mengandung protein yang tinggi (Sugiarsih, 1981).

Kandungan lemak dazging puyuh cukup rendah, sehinggsa.
lebih disukai konsumen, Oleh karena itu, bagi konsumen
yang berpenyakit tekanan darah tinggi, daging puyuh sangat
diperlukan untuk mengurangi lemak tubuh,

Eesarnya kandungan protein, lemsk dan zat-zst makanan

lain didalam daging puyuh dapat c¢ilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2, OSusunan Zat-zat Makanan pada setiap 100 gram
Daging Puyuh

Daging Puyuh
Zat=-zZat makanan

Mentah Dimasak
Air (gr) 70450 54490
Lemak (gr) 7.70 . 830
Protein (gr) 21,10 19,40
Abu (gr) 1.00 1,40
Kalsium (mgr) 129,00 66,00
Phosphor {(mgr) 189,00 169,00
Besi (mgr) 1,50 1.00
Vitamin A (IU) 1 636.00 971.00
Thiamin (mgr) : 0,05 0.05
Riboflavin (mgr) | 0.27 0.27
Sumber : Siregar dan Samosir (1980)

Bisgya Ransum

Dalam suatu perusahaan peternakan, biaya ransum meru-
pakan bilaya terbesar dari seluruh biaya produksi yang di-
keluarkan oleh perusahaan untuk mengembangkan usaha peter-
nakannya. Menurut Card (1962) biaya ransum mencapail 60 -
80% dari seluruh biaya produksi, Agar keuntungan yang di-
peroleh tinggi untuk setiap input produksi yang dipakai,
maka penggunaan ransum harus seefisien mungkin' tanpa mepgu-

rangi kebuituhan ternsk akan zat-zat makanan untuk memenuhi
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kebutuhan hidup pokok pertumbuhan dan produksinya. Dalam
hal ini protein sebagal bahan makanan yang mahal dalam
ransum (Templeton, 1968) dan sebagal salah satu bahan .

penyusun ransum akan sangat menentukan besarnya biaya ran-

sum -

B
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Produk-
si Ternak Unggas, Jurusan Ilmu Produksi Ternak, Fakultas
Peternakan, Institut Pertanian Bogor, DPi mulai dari tang-

gal 27 Desember 1983 sampai 22 Pebruari 1984,

Materi dan Alat

.Sebagai materi penelitian digunakan puyuh Hantan

(Coturnix coturnix japonica) sebanyak 160 ekor, yang dipe-

roleh dari telur tetas puyuh yang ditetaskan di Bagian Pe-
netasan, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.
Pada ﬁmur satu hari sampail satu minggu, puyuh ditem-
patkan dalam kandang "brooder" dengan diberi ransum yang
mengandung protein 26% dan energi 3 000 kkal/kg ransum.
Mulai umur satu minggu sampai lima minggu, puyuh di-
tempatkan dalam sangkar,..dengan diberi empat macam ransum
yang berbeda kandungan proteinnya (17 ., 19 , 21 dan 23%)
‘tetapl berenergi sama (2.800 kkal/kg ransum). Selama ma~
sa pertumbuhan tersebut, terhadap puyuh dilakukan debeaking
/pemotongan paruh, vaksinasi 'ND pada umur satu minggu,
penambzhan nopstress dalam air minum, pemberian Vita Chick
melalui air minum dan penyemprotan dengan Biocid untuk men-
cegah timbulnya bakteri/virus penyebab/penyebar penyakit

baik yang menyerang ternak maupun manusia,
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Lepas umur lima minggu, ke-160 ekor puyuh jantan ter-
sebut dipisahkan menjadi empat kelompok, Tiap kelompok
terdiri atas empét ulangan, dimana tiap ulangan diisi de-
ngan sepuluh ekor puyuh jantan. Pembagian kelompok maupun
ulangan dilakukan secara acak, Setiap ulangan ditempatkan
dalam sangkar yang berukuran 60 x 45 x 35 cm, yang telah
dilengkapi dengan tempat makan, tempat minum dan lampu pi-
Jar verkekuatan 25 watt.,

Ransum yang diberikan ada empat macam yang masing-ma-
sing berbeds kandﬁngan proteinnya, tetapl mempunyai energi
sama (2800 kkal/kg ransum), Keempat macam ransum tersebut
adalah :

- Ransum A (mengandung protein 17%)..

Ransum B (mengandung protein 19%).

Ransum C (mengandung protein 21%).

- Ransum D (mengandung protein 23%).

Besarnya kandungan protein dan energi dalam ransum ter-
sebut, disusun berdasarkan hasil analisis pr&ksimat bahan-
bahan makanan ternak yang digunakan dan berdasarkan Scott
et al, (1976) seperti yang tercantum pada Tabel 3,

Selama penelitian, ransum dan air minum diberikan
ad libitum., Pencatatansuhu dalam kandang dilakukan dua ka-
1li, pagl dan sore hari, Lampu dinyalaskan hanya pada malam

hari saja.
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Tabel 3%, Susunan Ransum Peneliiian Menurut Hasil Per-

hitungan

Bahan Makanan Macan Ransun

A B C D

tresescrestreelennscasctsrrannranes
Jagung kuning 63%.60 62450 59.30C 57.00
Dedak halus 12,90 7+00 4470 1.00
Bungkil kelapa 0.30 C.50 0.50 0.50
Bungkil kedelai 3,00 11.25 14?75 20,00
Tepung ikan 12.10  10.50 12,50  1%.25
Tepung tulang 7485 8.00 8.00 §.00
Premix A 0.25 0.25 0.25 0.25
Total 100,00 100.00 100,00 100.00

*)

Protein,% 17.32 19,31 21.13 23,31
EM, kkal/kg** 2 798.09 2 803,45 2.798.12. 2801.00
Lemak,%*) 6.70 5.82 5.67 S5e2l
Serat kasar,%**) 5,17 2.95 2.84 2467
Kalsium,%*) 2.38 2.38 2447 2.52
Phosphor, % i 1.63 0.02 0.01 0.02

Sumber: *)

1]

Hasil Anzlisis Proksimat Bahan Makanan Ternak
di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Tepr-
nak, Fakultas Peternakan, IPB.

Scott et al. (1976)

*-x-)
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Metode Penelitian

Dalam peneliiian ini digunakan Rancangan Acak Lengkap
yang terdiri dari empal perlzkuan dan empsit ulangan., Se-

bagai model rancangannya adalah: Xij =4/ + [i +Z;ij, dima-

na, i = perlzkuan ke-1i,
j = ulangan ke-3.
><ij = angks pengamatan ke-j dari perlzkuan ke-i,
/42 = nilai tengah dari semus perlakuszn.

QL; = pengeruh dari perlakuan ke-i (merupzsken keselisihan
nilei tengah perlakuan Re-i dengan nilal tengzh
umum: i :AQ).

égij = penyimpangan yang timbul secarz scak yaug dialami

oleh pengamatan ke-j dan perlskusn ke-i,

Parameter yang diukur meliputi:

1. Bobot hidup yaitu bobot hidup puyuh jantan pada umur
delapan minggu.

= 'Persentase "dressed" yaitu bobot "dressed" dibagi bobot
hidup, dikalikan 100%.

5. Persentase karkas yzitu bobot karkas dibagi bobot hidup
dikalikan 100%.

{« Persentase "edible" karkas yaitu bobot "edible" karkas
dibagi bobot karkas dingin, dikalikan 100%.

5. Persentase Jantung yaitu bobot jantung dibagi bobot hi-
dup, dikalikan 100%.

6. Persentase hati yaitu bobot hati dibagi bobot hidup,



18

dikalikan 100%.

7. Persentase rempela yaitu bobot rempela dibagi bobot hi-
dup,ldikalikan 100%. |
8., Persentase kepala yaitu bobot kepala dibagi bobot hidup
dikalikan 100%.
9. Persentase kaki yaitu bobot kaki dibagi bobot hidup di-
kalikan 100%.
Dalam perhitungan statistiknya, data yang diperoleh da-
lam persen, ditransformasikan ke Arcsin V%,
Untuk melihal perbedaan antar masing-masing perlzkuan
dilakukan uji Jarak Duncan (Steel and Torrie, 1980),
Selanjutnya dilakukan analisis proksimat kandungan gir
dan protein pada Yedible'" karkas di Laboratorium Ilmu Nu-
trisi dan Mekanan Ternak, Fakultas Peternakzn, Insititut

Pertanian Bogor,
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HASIL DAY PEMBAHASAW

Kandungan Zai-zat Makasnan dazlam Ransum

Hasil analisis proksimat dari keempat macam ransum
yang digunakan selama penelitian dapat dilihat psda Tabel
L berikut ini.

Tabel 4. Susunan Zat-zat Mzkanan dalam Ransum Pene-
litian Menurut Hasil Anzlisis Proksimat *)

Macam Ransum
Zat-zat Makanan &

A B . C D
Protein,% - 17.25 15.18 21.01 23,07
GE,kkal/kg 3.591.89 3 772.32 3 829.44 3 669.54

Lemak, % 3.80 3,31 3,59 2.65
Serat kasar,$ 3,17 3.32 345 2.65
Kalsium,% 0.99 1.03 1,08 1,07
Phosphor, %. 0.49 0.58 . 0.56 0.58
Air,% 13,85 13,30 13.72 12.82
Abu,% 9.25 S.74 9.91 9.89

Keterangan: *) = Analisis proksimat dilakukan di Laborato-
rium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fa-
kultas Peternakan, IPB.

Ternyata zat-zat makanan menurut hasil perhitungan

(Tabel 3} berbeda dengan hasil analisis proksimat (Tabel L),

Perbedaan ini disebabkan karena zat-zat makanan dalam bahan
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bahan mzkanan ternak yang digunakan berbeda dengan petunjuk
Scott et al. (1976). Penyebab lain, mungkin karena bahan
makanan tersebut mengalami perubshan dalam susunan zat-zat

makanannya oleh karena proses dan cara penyimpanan/pengolahan,

Keadaan Suhu

Suhu dalam kéndang‘perlu diperhatikan, sebab suhu me-
rupakan salah satu fakitor yang dapat mempengaruhi perfor-
mans Lernsk,

Keadaan suhu dalam kandang selama penelitian dapat di-
lihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Rataan Suhu Harian Terendah dan Tertinggi
dalam Kandang Selams Penelitian

‘Minggu ke- Terendah Tertinggi Rataan
I 2545 31.5 2846
11 26.1 29.9 \ 28,2
II1 25.3 30.3 28.3
IV 24,9 31.5 28.8
v 2647 29.0 28.1
VI 25.1 20,0 27.6
VII 2543 2045 2846
VITI 25.3 31.6 29.3

Rataan 25.5 3065 28.4
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Menurut Lee

2l

t al. (197?) suhu optimal untuk pertumbu-

a

o]

han puyuh berkisar antara 26 C sampai 37 C.

Selame peneli-

tian berlangsuﬁg, rataan suhu dalam kandang berkisar antara

0

25.5 C sampai 30

0
«5 Co Jadi kisaran suhu tersebuf masih ber-

ada dalam kisaran suhu optimal yang diperlukan puyuh untuk

memperoleh pertumbuhan yang baik,

Bobot Hidup

Bobot hidup yang dimaksud disini adalah bobot hidup

vuyuvh Jantan yang. digunakan untuk penelitian pada umur de-

lapan minggu.

Tabel 6 dibawah ini menyajikan rataan bobot hidup pu-

yuh jantan umur delapan nminggu pada masing-masing ransum,

Tabel 6. Rataan Bobot Hidup Puyuh Jantan pada Masing-
masing Ransum
Ulangan Macam Ransum
A B C D
: srvesvessrecsasese STAM sansssvsssosnvsssesance
I 110,95 110,28 111.80 115.98
1T 112,20 114,13 114.80 116.28
111 112,73 114,93 112.90 113,65
iv 112,83 112,83 109,53 115,05
% Total 468,71 452,17 LL9,03 L60,96
Rataan 112.18 113,04 112,26 115.24
Ser 0.86 2.04 2.20 1.18
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"Hasil .analisis sidik ragam menunjukkan bahwa bobot
hidup puyuh jantan pade keempat perlskuan tiwak berbeda - -
nyata, Berarti tingkat protein dalam ransum tidak mempenga-
ruhi bobot hidup puyuh jantan,

Gleaves dan Dewan (1971) menyatakan bahwa ternak yang
memperoleh ransum berkadar protein tinggi, bobot hidupnya
tinggi. Sesuai dengan pendapat tersebut, pemberian ransunm
D (protein 23%) dalam penelitian ini menghasilkan rataan bo-
bst hidup tertinggi. Sebab ransum D tersebut, kandungan
serat kasarnya lebih rendah dibanding ransum lainnva se-
hingga puyuh jantan lebih mudah mencerna. Dengan demikian
2at—zat makanan yang diperlukan puyuh untuk meningkatxan

bobot hidupnya lebih banyak terserap.

Persentase “"dressed"

Rataan persentase “'dressed" puyuh jantan pada masing-
masing ransum diperlihatkan pada Tabel 7.

Secara statistik, persentase ”dressed? puyuh jantan
pada keempal perlakuan tidak berbeda., Jadi persentase
"dressed" puyubh jantan tidak dipengaruhi oleh tingkat pro-
tein dalam ransum,.

Dalam penelitian ini, persentase '"dressed" tertinggi
dicapal pada puyuh jantan yang diberi ransum D (protein
23%)s Sebab bobot hidup puyuh janian yang memperoleh ran-
sum D lebih iinggi dibendingkan dengan yang memperoleh ran-

sum 4,B, dan C,
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Tabel 7. Ratazn Persentzs: "dressed” Puyuh Jantan
pada Masing-mzsing Ransunm

T Macam Ransum -
Ulangan

4 R ¢ D

1 84,16 89.74 87.40 87454

I 86,18 86.29 87450 86499
11T 87.76 87.17 86.67 87,11
1V 89.25 87,24 - 87.20 89.41
Total 247435 350, 4ty 348,77 351,05
Rataan 86 .84 87.61 87.20 87.76
55 2,18 - 1.48 0.37 1.13

Penelitian ini menghasilkan ratazn persentase ‘''dressed"
sebesar £6.,84, 87.61, 87.20 dan 87.76% masing-masing pada
puyuh jantan yang memperbleh ransum A, B, C, dan D. Hasil
ini lebih rendah Jika dibandingkan dengan hasil penelitian
Dawson et al. (1971). Persentase “dressed" puyuh jantan
menurut Dawson et al (1977) berkisar antara 89 sampai 92.5%.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh karena faktor umur, je-

nis kelamin dan mskanan.
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Persentase Karkszss

Tabel 8 dibawah ini memperlihatkan rataan persentase
karkas puyuh jantan., Secara statistik, persentase karkas
puy&h jantan (baik karkas panas maupun karkas dingin) pada
keempat perlakuan tidak berbeda. Dengan demikian tingkat
protein dalam ransum tidgk mempengaruhi persentase karkas
puyuh Jjantan, baik karkas panas masupun karkas dingin.

Tabel 8., Rataan Persentase Karkas Puyuh Jantan pada
Masing-masing Ransum

Ulangan Macam Ransum

A B G D

[

. of
Qot-oouoo-ooooooo.onC/Oc.t!lonooototIODOQQOOOCQo

I 62,20 71.17 64,07 69.56 £5.70 72.84 65.54 70.91
IT 91,36 68.41 65,94 74.98 65.76 72.51 65.06 72.15
ITI 66.55 72.65 64.75 68.54 66,06 74.29 65.73 73.35
IV 66.98 72.29 64.82 72.75 65.91 71.52 66450 75.55

~—

Total 257.11 284.52 262,58 285.83 264.43 291,16 262.83 291.96

* + *

+
Rataan 64.28 71.13 65.65 71,46 65,12

¥* *

4
72.79 65.70

+
72.99

5= 2490 l.22 2e22 Ce

O

6 O'6LI' 1015 0060 1-98

*
1

Kzrkas Panas

+
1

Karkas Dingin
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Dari tzbel tersebut diztas terlihat bahwa persentase
karkas panas maupun karkas dingin tertinggi terdspat pada
puyuh yang memperoleh ransum D (protein 23%)., Hal ini gi-
sebabkan karena bobot hidup puyuh jantan yang memperoleh
ransum tersebut juga paling tingzgi. Sesuzl dengan pendapat
Berg dan Butterfield (1976), pada bobot hidup yang tinggi
bobot karkasnya aitan tinggi pula,

Penelitian ini menghasilkan peréentase karkas panas
antara 64,28 sampai 65,70% dan persentase karkas dingin
antara 71.12% sampzai 72.99%. Menurvt hasil penelitian dari
Dawson et al. (1871) persentase karkas puyuh bentuk "ready
to cook" (siap untuk dimasak) kurang lebih 71%., Dengan de-
mikian persentase karkas dingin hasil penelitian ini lebih

sesuszl dengan pernyatazn tersebut,

Persentase "edible!" karkas

Yang dimsksud dengan “edible" karkas disini adalah
bagian karkas (karkas dingin) puyuh jantan tanpa tulangnya.
Persentase "edible"™ karkas diperoleh dengan membagi bobhot
"eeible" karkas terhadap bobot karkas dingin dikalikan
1003, |

Rataan persentase "edible" karkas pada masing-masing
ransum dapat dilihat pada Tabel G,

Dari hesil analisis sidik ragam, ditunjukkan bshwa

persentase "edible" karkas puyuh jantan pada keempat perla-
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kuen tidelk berbeda, Berarti tinglat protein dzlam ransun

tidak mempengaruhi persentase "edible" karkas puyuh jantan,

Tabel 9, Ratzan Persentase "edible" karkas Puyuh Jan-
tan padz Masing-masing Ransunm

Ulangan
L B ‘ C D
QOOCOO.‘!O.IOC'l"‘c?é'.l.'.'...l.ll.....0.0'...
I 72.06 70.74 7145 73531
11 724359 724,10 68.82 72.05
111 7C. 38 70.23 65.25 - 20,50
Y 70.10 71.68 70.99 70.58
Total 284,94 28L.75 280.51 286, 5L
Ratzan 71,26 71,19 70.13 71.64
S§ 1.16 0.86 1.29 1.31

Persentase "edible" karkas tertinggl dicapai pada pu-
yuh jantan yang memperoleh ransum D (protein 23%) yaitu se-
besar 71.64%. Berarti puyuh jantan yang memperoleh ransum
tersebuf laju pertumbuhan karkasnya lebih cepat dan lebih
banysk digunakan untuk produksi daging (Hafez, 1955),
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Persentase Jantung

Rataan persentase Jantung puyuh jantan pada masing-ma
sing ransum diperlihatkan pada Tabel 10, Secara statistik
persentase jantung puyuh jantan pada keempat perlakuan ti-
dak berbeda. Dengan demikian tingkat protein dalam ransum
tidak mempengaruhi persentase jantung puyuh jantan.

Tabel 10. Rataan Persentase Jantung Puyuh Jantan pa-
da Masing-masing Ransum

Macam Ransum

Ulangan
A B c D
SaPECBETPOIRTSILOIIYTRESRSDS ,?O $E 8L LBN RS EErEEBEREETEESTOYEES
I 0,83 0.80 0.80 0.78
II 1,12 0.68 0.59 0.62
11T 0.73 0.65 0.67 0.8¢
IV 0.75 1.10 0.85 0.76
Total 3-53 3.25 2.91 3005
Rataan 0,88 0.81 0.73 0.76
s 0.18 0.21 0.10 0.11
X

Dalam penelitian ini, rataan persentase jantung puyuh
Jantan yang diperoleh berkisar antara0.?73 sampai 0,88%. Ha-

sil ini sesual dengan pernyataan Fitzgerald (1969) bzhwa
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rerssntase Jjantung puyuvh berkisar antara 0.74 sampai 1.00%,

Persentase Hatil

Pada Tabel 11 berikut ini disajikan rataan persentase

hatl puyuh Jentan pads masing-masing ransum

Tzbel 11, Rataan Persentase Hati Puyuh Jantan pzda
Masing-masing Ransun

A - B C D
T .56 1,45 1.40 1.20
1z 1.72 1,16 1,17 1.2¢
v 1.68 1.49 1.30 1,12
Total yn ) 5.51 5.03 4.89
Rataan 1,60 1.38 1.26 1.22
S— 0,13 .15 0,12 0,08

Dzri hasil anslisis sidik ragem ditunjukkan bzhwa pa-
de keezpatl perlaluan, persentase hati yuyuh Jentan tidagk
verbeda. ZIZerarti tingkat protein dalam ransum tidak mempe-
ngarunii persentase hati puyuh jantan,

4

Ramun dalam tabel tersebut diates terlihat bahwa pada
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puyull yang memveroleh ransum dengen kandungsn protein yang
lebih tinggi, persentase hati yang dihasilikzan lebih kecil,
Hati dzlam peranannya sebagal tempal penampungan zat-
zalt makanzn hasil pencernaan sebelum masuk dalam peredaran
darah dan mempuunyal fungsi penting dalam metabolisme pro-
tein, akan mempengaruhi proses pembesaran sel-selnya.
Dalam penelitian ini, pemberian ransum D (prorein 23%
menghasilkan persentase hati terkecil., Kemungkinrsn, hal
ini karena puyuh Jjantan yang mempercleh ransum tersebut
lebih sedikit dala@ mensintesa asam-asam arino untuk jari-
ngzn hati, sehingga tidak banyzk sel-sel yang méngalami pem-

besaran,

Persentase Rempels

Rataan persentase rempela puyuh jantan pada masing-ma
sing ransumldiperlihatkan pada Tabel 12, Seczara statistik
persentase rempela puyuh Jjantan pada keempat perlakuan ti-
dak berbeda. Dengan demikian tingkat protein dalam ransum

tidak mempengaruhi persentase rempelsa puyuh jantan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada pemberian
ransum yang amengandung protein 23% (ransum D), menghasil-
kan persentase rempela paling kecil, Hal ini disebabkan
karena pada ransum tersebut, kendungan serat kasarnya paling
rendah, sehingga lebih sedikit gerak yang dilakukan . rempe-
la untuk mencerna protein. Akibatnya perkembangan sel-scl

nya lebih lambat,
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Tabel 12, Rataan Persentase Rempela Puyuh Jantan pads
Masing-wasing Ransum

Macam Ransum

Ulangan
A B C D
T . 1.83 1.70 1.61 1.61
1T 1.85 1.60 1.63 1.60
11T 1,40 1.55 1.60 1.52
v 1,58 1.69 1,48 1.50
Rataan 1.67 l.oLk 1.58 1.56
S 0.22 0.07 0.07 0.06

P

Persentase Kepzla

Tabel 13 dibawzh ini ményajikan ratzan persentase ke-
pala puyuh jantan pada masing-masing ransum, Secera statis-
tik, persentase kepala puyuh Jjantan pada keempat perlakuan
tidak berbeda. Jadi tingkat protein dalam ransum tidsk mem-

pengaruhi persentase kepzla . puyuh jantan.
Besarnya persentase kepala puyuh jantan dalam peneli-

tian ini adalah 5437, D422 5.06 dan 5.06‘3: masing~masing un-

tuk ransum A, B, C, dan D,
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Tzbel 13, Rataan Persentase Kepale Puyuh Jentan pada
Masing-masing Ransum

Macam Ransum.

Ulangan
A B . C. D
- %" 8 5 % & B B & PSS eS8 A ?\; L3N B BN BN BE B B BE NE BN SN RS BN NN RN B N ORE I ORNCRE RN A Y
I 5439 5.11 5.19 5.07
11 5,67 5,01 14,97 5,14
I11 537 5.31 L,87 S5.11
1V 5,05 5,43 5.21 492
S— C.25 0.18 0.17 .10

%"

Persentase Kaki

Tabel 14 memperlihatkan rataan persentase kaki puyuh
jantan pada masing-masing ransum. Hzsil analisis sidik ra-
gam menunjukkan bahwa pada keempat perlakuan, persentase
kaki puyuh jantan penelitizn tidsk berbeda. Berarti ting-
kat protein dalam ransum tidak mempengatuhi persentare ka-
ki puyuh Jjantan,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada pemberian
ransum dengan kandungan protein 17, 19, 21, dan 23%, rata-
an persentase kaki puyuh jantan yang didapatken adalah 1.92,

2,00, 1,89, dan 2.00%.



32

Tabel 14, Ratean Tersentase Heki Puyuhr Janitan pada
: Masing-mseing Ransum
_— Macam Ransum
Jlangean
A B C D
* 2 4 & 4 B 0 % 0 8 F & E e (/\3 0 4 2 8 8 & B0 R E B A b e Y o
I Z.05 1.84 1.¢ 127
11T 1.88 1.88 1.73 2.2Q0
IV_ 1.66 Zel3 1.93% 1,82
.1;"'1;8.8\11 1.92 2|OO 1089 2.8
S 1,20 0.13 0.11 .13

Persentase Lzndungan Air "edilble® karkas

Bagien '"edible" karkas puyuh jantan setelah dianslisis
proksimat, menghasilkan ratzan persentase kandungan air se-
perti yang terteras pada Tabel 15,

Secara statistik, persentase kandungan air "edible®
karkas pada keempal perlakuan berbedsa nyata (P / 0.05).
Berartl tingkat protein dalam ransum nyata mempengaruhi per-

sentase kandungan air “edible" karkas puyuh jantan.
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Tabel 15. Ratsan Percentase Eandungan Air Yedible!
karkas Puyuh jantan pada Masing-mazsing Ran-

sum
Ulangan Macam Ransum

A B C .D
.'I.O'l‘.!’l...'.".‘%;; .-..I‘I...l..OOIIIl...
I 55,69 53..96 59.08 65443
II 59.25 56.79 63457 57«32
Ii1 53.94 56.68 58.19 63.88
v £l.42 S0.64 63450 63632
Total 230430 C3Z .07 cll Bl 249,95
Rataan 57.58 58,27 61.09 62,49
S; 3.38 Le77 2.85 256

Pada tabel tersebut diatas terlihat bahwa pada pemberi-
anransum dengan kandungan protein yang lebih tinggi, persen-
tase kandungan air "edible" karkas skan lebih tinggi. Seba-
liknya kandungan lemaknyz akan lebih rendah. Oleh karensa
itu pada puyuh yang memperoleh ransum dengan kandungan pro-
tein tinggi, akan selalu meningkatkan konsumsi air minumnya
guna mengimbangi kekurangan lemak dalam tubuhnya, Hal ini

mengakibatkan meningkatnya kandungan air dalam tubuh puyuh.
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Persentase Kandungen Protein "“editle!ka.rkas

Selain persentase kandungan air, bagian "edible' karw
"kas juga dianalisis proksimét uniuk mengetahui kandungan
proteinnya. Pada Tabel 16 disajikan rataan pefsentase kan-
dungan protein "edible" karkss puyuh jantan pada masing-
masing ransum,

Tabel 16. Rataan Persenrase Kandungan Protein "edible"
karkas Puyuh Jantan pada Masing-masing Ran-

sum
Ulangan Macam Eansum
A : B C "D
8 & & & ¢ P B F s a RS eo ‘:}3 S & & 8 00 S E R AR e
11 2724 21.68 17.02 1¢,64
i1l 20,44 26413 22,12 16,06
IV 18,71 2299 2295 2h.21
Total 86.56 91.34 82.20 85.31
Ratzan 2l.64 22.84 . 20,55 21.33
3.81 2.1 2.64 L,30

Secara statistik, persentase kandungan protein “edible™
karkas pada keempat perlakuan tidak berbeds, Dengan demi-

kian tingkat protein dalam ransum tidak mempengaruhi per-
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sentase kandungan proiein "edible" karxas puyuh jantan.
Menurut Patrick dan Schaible (1980), rataan persentase kan-
dungan protein karkas puyuh adalah 20.40%, Sedangkan dari
hasil penelitian Kamaruddin (1982) menunjukkan bahwa rata-
an persentase kandungan protein Yedible" karkas puyuh jantan
pada umur tujuh minggu adalah 17,22 dan 22.44% pada pembe-
rizn ransum dengan tingkat protein 20 dan 22%.

Adapun hasil penelitign ini menunjukkan rataan persen-
tase kandungan protein "edible' karkas puyuh Jantan sebesar
21.64, 22.84, 20.55, dan 21,33% bverturui-turut pada pemberi-
an ransum dengan kandungan protein 17, 18, 21, dan 23%.
Hasil tersebut kiranya tidek Jjauh berbede dengan pendapsat

(

Patrick dan Schaible (1980) serta Kamaruddi 1882).

Bizyva Ransum

Pada Tabel 17 diperlihatkan hasil perhitungan biaya
ransum yang dikeluarkan selama penelitian berlangsung pada
masing-masing ransum,

Dalam hal ini, total konsumsi pada masing-masing ran-~
sum diperoleh dari hasil perkalian antara banyaknya ransum
yang dikonsumsl selama penelitian (dari sejumlah 4O ekor
puyuh jantan, mulai.umur satu minggu sampai delapan minggu)

dengan harga ransum/kg pada pasing-masing ransum,
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Tebel 17, Blayz Ransum Selama Penelitisn psda Masing-
masing Rensum

Macam Ransum Total Konsumsi Harga Ransum/kg Biaya Ransum

seeasBBerenn seeee-BD veenes 4s s RD vunns
A 25.9354 238.02 5 696.771
B 26.265 255.75 6. 717.274
C 26,267 276.69 7.267.,816
D 2'7.509 296,84 8 165,772

Dari tabel tersebut digtas tampak bzhwa makin tinggi
tingkat protein dzlam ransum, biaya ransum makin tinggi.
Biaya ransum terendah dicagai pada pemberian ransum dengan
tingkat protein 17% dan tertinggi pada tingkat protein 23%.

Dzlam hasil pembshasan disebutkan bahwa Secara statis-
tik tingkat protein dalam ransum tidak mempengaruhi persen-
tase karkas dan giblet puyuh jantan. Padahal makin tinggi
tingkat protein dalam ransum, biaya ransum makin meningkat.
Jadi untuk para peternak yang memelihara puyuh jantan se-
bagai penghasil daging, lebih baik menggunakan ransum A
yang mengadung protein 17% daripada ransum B,C dan D yang
masing-masing mengandung protein 19, 21 dan 23%. Sebab bi-

ya ransum yang dikeluarkan lebih sedikit.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dan pembahasan,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikuty:

1.

2o

Tingkat protein dalam ransum tidak mempengaruhi bobot
hidup, persentase -"dressed", karkas panas maupun kar-
kas dingin, "edible" karkas, jantung, hati dan rempela
(giblet), kepala,kaki dan kandungan protein Yedible™®
karkas, tetapi nyata mempengaruhi (P / 0.05) terhadap
persentase kandungan air-"edible" karkas.puyuh jantan.
Biaya tansum terendah dicapai pada pemberiaﬁ ransum

yang mengadung protein 17% (ransum. A),
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Lempiran 1, Anazlisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Retaan Bobot Hidup Puyuh Jantan

Macam Ransum

Ulangan Total
A B.. C D
S ® PO PSR TAEDE SRS gram LI B B B BN R BN BN BN BN BN BN N AN B BN OB B NCR N NN )
I 110.95 110,28 111,80 115.68 449,01
11 112.20 114,13 114,80 116,28 L5741
ITI 112,73 114,93 112,90 113,65 454,21
IV 112.83 112,83 108,53 115,05 450,24
Total L48,71 L52.17 449,03 460,96 1 810.87
Perhitungan:

Faktor Koreksi (FK) = (1818.8722: 204 953.153

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = (110.95)%+ ... + (115.05)2- FK

= 57.853
Jumlah Kuadrat Perlakusn (JKP) = (£48.71)%4+ ... + (460.96)2FK
_ 4

= 240474

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT = JKP
Daftar 5idik Ragam

SK db JK KT Foiv  To.os  Fo.on
Perlakuan 3 24474  8.158 24933 3.49 5.95

Galat 12 33,379  2.782

Total 15 57.853
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Pengsruh Perlakuan
terhadap Rataan Persentase "dressed" Pu-

yuh Jantan

Macam Ransum

Ulangan Total

: A B C D
sessacssessssees Arcsin V%m?eon-ooao-o-oo--ouo--

1 66.57 71.42 69.24 69.36 276459
11 86.18 68.36 69.31 58.856 274.71
11T 69.55 69.06 68.74 68.9 276.33
IV 70.87 69.07 69,07 69.58 278.59

Total 275.17 277451 276435 276,78 1.106,22

Hasil Perhitungsan

FK = 76 .482.668

JKT = 17,055

JEP = 0.661

JKG = 16.004
Daftar Sidik Ragam

SK db JK KT Fhit Fo.05 To,01

Perlakuan 3 0.961 0.32C C.239 549 5.75

Galat 12 16.0%4 1.341

Total i5 17.055
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Lempiran 3  Anglisis Sidik Ragam Pengaruh Perlaziuen
terhadap Rataan Persentese Harikas Panas
Puyuh Jantan
Maczm Ransum
Ulangan & a Total
yi} B C D

R v
..‘.COQOQOOOQCC.AI.CSJ-H \’r(jo L B B B B B B BE BE K BN L RE BN BE NN NN BN N ]

I 51.58 56.16 54.19 53.78 215,71
iz 52 .06 5%.20 Shel5 54.05 213.46
II1 56.63 5%.60 55.00 54.19 219.47
v She93 53.63 5429 . S4.13 216,98
Total 215,25 216459 217.63 216.15 £65.62
Hasil Perhitungan :
FK = 46 831,124
JKT = 24,352
JKP = 0.734
JKG = 23.618
Daftar Sidik Ragam
SK db JK KT Fhit FO.OB FO.Ol
Perlakuan 3 0.734 0.245 O.l2k 3449 5.95
Galat 12 23%.618 1.968
Total 15 24352




—

- Lg

Lampiran 4. Analisis Sidik Rzgam Pengarﬁh Perlakusn
terhadap Ratazan Persentase Karkas Dingin
Puyuh Jantan

Macam Ransum

Ulangan Total
A B C D
ceenccscesseseeeArCSIN V% seevensansceoscsonses
1 55.81 60.06 58.38 58415 232,40
I 57456 56453 58463 57437 230,09
111 58.48 55,90 59. 54 58.93 232,85
Iv 58426 58.56 57479 57.76 232,37
Total 230,11 231.05 23L .34 232.21 929,71

Hasil Perhitungan:

FK = 53%:790.365

JKT = 20.709
JKP = 2,403
Daftar Sidik Ragam
SK ab JK XT Fyit Fo.05 ¥o.01

Perlakuan 3 2.]—}.95 00831 005’{'1-8 5049 5-95
Galat 12 18.216 1.518

Total 15 20,709




Lampiran 5.

fnelisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuzan
terhadzp ratzan Persentase "edible" zar-
kas Puzyuh Jantan

¥acam Ransum

Ulangan Tctal
A B C D
" % 8 5 & 4 8 s §F e a0 ﬁqrcsin V?G L LR I T I BN R T B I I R N BT R BT R RN Y
I 59.43 57.28 5775 58.C1 222537
1I 58,30 57.C5% 56.08 58.11 25045
I171 55.30 56.85 56,38 57.138 c25.71
IV 57.50 57.isD 57.43 57.16  I23.42
Total 230453 229 ,L.° 227 .64 231.36 ©1%,02
Zgsil Perhitungan:
FK = 52 787,360
JEKT = 15.754
JEP = 1.930
JKG = 13,824
Dafter S5idik Ragan
SE db JK KT Fhit Fo.05  Fp.01
Perlaluan 3 1.930 0.643 0.559 3.40 5,85
Galat 12 13,824 1.152
iotal 15 15.754
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Lampiran 6., Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Rataan Persenizse Jantung Puyuh

Jantan

Macam Ransum

Ulangan Total
A B C D
P A I A N R ArCSin .V_%_........QQ'.'........
I . S¢51 5.08 5.09 5.00 20.68
IT 5,00 471 L.36 L49 19.56
I1I 4.86 L,55 Le68 5.35 19.44
Iv L4497 5.59 Se2h 4,96 20.76
Hasil Perhitungan:
FK = 404,412
JKT = 2.872
JEKP = 0.547
JEG = 2.325
Daftar Sidik Ragam
SK db JK KT Frit Fo.05  Fo.o1
Perlakuan 3 04547 0.182 0.042 3449 5.95
Galat 12 2e525 0.194

Total 15 2.872
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perliakuan
terheaday H-taan Persentase Hati Puyuh
Jantan

Ulangan Macam Rarnsum Total

A B C D

L BN BN BN BN BN BE BN BN B BE BN N BN N ArCSin V?O L3R B BN B R IR B BE BE IR BN BN BN BN B AN BN R O

I 7.08 6.86 6.76 6.46 27.16
11 7453 €.16 6.10 6.50 26.29
11T 6.86 6.80 6,27 6.96 26,89
Total 26,08 26.78 25.61 26,43 106,90

Hasil Perhitungan:

FK = 714,226
JKT = 2.054
JKP = 0.792
JKG = l.262
Daftar Sidik Ragam
Sk K
K ab JK B Frit Fo.o5  To.om
Perlakuan 3 00792 0026‘1-!- Se 511 3049 5095
Galat 12 1.262 0.105

Total 15 2.054




18 ig Sidilk Regam Pengaruvh Perlslituen
terihcdasp Rataan Fersentase Rempela Puyuh
Jantan
Mzcam Ransum
Ulangan Total

Ha

B C D

) . w—
4% & 82 Aas 0t E NS EDr j'-*_rCSln ‘\Ir‘; L L B B B B BN N B BE IR K K 3N BE 2R BN BN 2N BN 3

I 776 7 L6 7.28 7oli7 29.97
IT 7,81 7.25 7632 7ali? 29,85
111 6,77 7,12 7,32 6,99  28.13
IV 7.18 7,45 6.98 2,15  28.76
Total 25,52 29.28 28.83 29,08 116,71

Hesil Perhitungan:

FR = 851,327

JET = 1,1%2
JKP - 0,065

Daftar Sidik Rsgam
SK db JK KT Flit Fo.o5  To.o1
Perlizkuan 3 0.065 C.022 Qel2he 3.49 5.95
Galat 12 1,067 0,089

Total 15 1.13%2
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Lampifan 9.. Analisis Sidik Ragam Pengzruh Perlakuan
terhadap Rataan Persentase Kepzla Puyuh
Janian

Macam Ransum

Ulangan Total
A B C D
¢4 0 s asrerrvEBBEDN ArCSj—n WQ'....C.IQ...I...'.CO
1 13,42 13,06 13,16 13,01 52465
II 13,77 12.97 12.88 13.10 52.72
I1I 13.39 13,31 12.75 13,06 52451
v 12.98 13,47 13,18 12,79 5242
Total 5356 52.81 51.97 51,96 210,30
Hasil Perhitungan:
FK = 2 764,131
JET = 1,105
JKP = 0.442
JKG = 0.663
Daftar Sidik Ragam
SK db JK KT Fof't Fo.05 Fo.01
Pel“lakuan 5 O.L{—1+2 00148 2-699 301"}’9 5.95
Galat 12 0.663 0.055

Total 15 1,105
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Lampiran 1¢. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

terhadap Rataan Persentase Kaki Puyuh
Janian

Macam Ransum

Ulangan Total
A B C D
sessnssssnsssssse ATCSIin V‘% CsNPsee v sER N EOISEEOREATES
T 8.23 7.7 8,03 8.65 2410
11 .32 .25 7.9¢ 783 32,47
III 7.85 8.08 7«54 .53 22.00
IV 7,41 8.38 7.96 7.25 31.70
Total 1.81 32.50 31.52 Z2.45 128,29
Hasil Perhitungan:
FK = 1 028,645
JKT = 1.283
JKP = 0,177
JEG = 1,106
Daftar Sidik Ragan
SK ab Jb KT Fhit FC.OB FO.Ol
Perlagkuen 3 0.177 0.059 0,630  3.49 5.95
Galat 12 1,106 0.092
Total 15 1.283
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Lampiran 11. Analisis Sidik'Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Rataan Persentase Xandungan Air
"edible™ karkas Puyuh Jantan

Ulangan Macam Ransum Total

A B c D

LA B0 BN BN BN BN BN BN BN BN BN BN I BN AN ) Arcsin V(;la.....................'

I u8.27 L7.85 50425 52.79 199.14

IT - 50435 48,90 50.87 49,21 201,31
I11 47.26 48.84 LG,71 53,06 198.87
1V 51.60 46.51 52483 20,57  201.31
Total  197.L46 162.10 205,64 205.43 800.63

Hasil Perhitungan :

FK = 40 063.025
JKT = 66,794
JKP = 32.514
JKG = 34,280
Daftar Sidik Ragam
SK db JK KT Fhit Fo.05 Fo.o01

Perlakuan 3 32,514  10.838  3.793°  3..9 5.95
Galat 12 3L,280 . 2.857

Total 15 66.794

Keterangan: * = Berbeda nyata (P / 0.05)
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Lampiran 12, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlskusn

terhadap Rataan Persentase Kandungen Pro-

tein Yedible" karkas Puyuh Jantan

Macam Ransum

Ulangan - Total
A B. C D
.....!...'.I.l.ArCSin :Jj‘; L B BN B IR B 2N B BN B AR R BN BN BN NE N I ]

I 26,69 26.95 2€.64L 30,26 110.54
II . 31l.46 2775 2L, 37 26431 109,89
111 26.88 30.74 28.06 23463 102,31
IV 25.63 35415 28.62 2947 116.87

Total 110,66 118.59 107,69 109.67 4a6,61

Hasil Perhitungan:

FK = 12 466.281

JKT = 100,269

JKP = 17,186

JKG = 82,083

Daftar Sidik Ragam
SK db JK KT Fhit FO.O5 FO.Ol
Perlakuan 3 17.186 0.827 349 5.95

Galat 12 83,083

Total 15  100.269
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